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Abstrak 
 

Berdasarkan Fakta yang di peroleh dari SD Negeri 007 Rokan IV Kota menunjukan rendahnya hasil belajar 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar  siswa peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
mengetahui akar penyebab masalah dari aktifitas belajar SD Negeri 007 Rokan IV Kota. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti mencoba melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL).Pembelajaran  ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hal- hal apa saja yang terjadi 
didalam aktifitas belajar siswa dan bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika 
dengan menggunakan alat ukur satuan baku non baku melalui model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Adapun pelaksanaan untuk meningkatkan hasil belajar melalui 
perbaikan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan melakukan desain prosedur perbaikan, pengamatan, teknik 
analisis data serta melakukan refleksi diri untuk pendidik. Dari hasil pengamatan pendidik, menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan anak dalam menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). 
 

Kata Kunci:  Problem Based Learning, Hasil belajar,Matematika 

  
Abstract 

 
Based on the facts obtained from SD Negeri 007 Rokan IV Kota, it shows low student learning outcomes. 
To improve student learning outcomes, researchers conducted Classroom Action Research (PTK) to find 
out the root causes of problems in the learning activities of SD Negeri 007 Rokan IV Kota. Based on 
this, the researcher tried to carry out learning using the Problem Based Learning (PBL) learning model. 
This learning was carried out with the aim of finding out what things happen in student learning activities 
and how to improve student learning outcomes in mathematics using non-standard unit measuring 
instruments. standards through the Problem Based Learning (PBL) learning model can run as expected. 
The implementation is to improve learning outcomes through improvements in cycle 1 and cycle 2 by 
designing improvement procedures, observations, data analysis techniques and conducting self-reflection 
for educators. From the results of educators' observations, it shows that there is an increase in children's 
abilities in using the Problem Based Learning (PBL) method. 
 
Keyword: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Mathematics 
 
 

1. PENDAHULUAN. 
    
  Pembelajaran abad-21 ini, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif, dapat menggunakan model 
dan media menarik untuk memotivasi siswa. Apalagi generasi Z sekarang ini cara berpikirnya pendek 
atau rendah, mereka tidak mampu menghafal materi, tetapi perlu pembiasaan. Penyajian materi ajar 
kuga harus lebih sederhana dan menarik, ditambah lagi materi yang guru sajikan harus materi yang 
terdekat dengan lingkungan dan dunia nyata siswa, karena siswa generasi Z kesulitan dalam berpikir 
kompleks, menghayalkan suatu yang tidak nyata, mereka tidak akan mampu berpikir dengan baik jika 
masalah atau materi yang di sajikan terlalu jauh dari dunia mereka. Ditambah lagi gaya belajar yang 
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beragam maka dari itu guru harus mensiasati atau menggunakan model dan media yang inovatif untuk 
memudahkan siswa belajar khususnya pada materi Matematika.  
   
  Salah satu pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik di sekolah dasar adalah matematika. 
Matematika itu penting dikuasai karena merupakan ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelajari 
ilmu-ilmu yang lain. Justru itu peserta didik perlu mempunyai pemahaman konsep yang benar tentang 
matematika. Menurut (Cahya Prihandoko, 2006) matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi alat 
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu penguasaan terhadap matematika mutlak 
diperlukan dan konsep-konsepnya harus dipahami dengan benar. Pemahaman konsep yang salah akan 
berakibat pada kesalahan terhadap pemahaman konsep selanjutnya. 
 
   Seiring perkembangan strategi pembelajaran sekolah dasar maka berkembang pula cara 
pandang peneliti terhadap siswa dalam pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran Matematika guru di tuntut untuk profesional dalam menyajikan pembelajaran yang 
berpusat pada keaktifan siswa, guru juga harus menguasai materi pembelajaran dan menyampaikan 
materi dengan baik, dengan menggunakan metode bervariasi: 1) Peserta didik kesulitan menggunakan 
alat baku non baku secara tepat, 2) Peserta didik kesulitan dalam memahami cara menggunakan alat 
ukur baku non baku disebabkan tidak menggunakan alat peraga yang maksimal, 3) Peserta didik tidak 
memahami cara pengukuran yang benar. 
 
  Menurut Abu ahmadi dan Joko Tri Prasetia (2015:52),Yaitu metode yang di kuasai oleh guru 
untuk menyajikan materi pembelajaran kepada siswa di kelas baik secara individua tau kelompok 
dengan diserap dengan baik dan di manfaat kan oleh peserta didik. Berangkat dari segala persoalan 
tersebut perlu kiranya seorang guru mencari inovasi dan solusi untuk mengatasi persoalan-persoalan 
dalam pembelajaran matematika. Guru perlu menetapkan model dan metode pembelajaran yang sesuai 
agar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Guru perlu menerapkan pembelajaran 
yang lebih memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik unutk 
menemukan kembali konsep-konsep, melakukan refleksi, abstraksi, formalisasi dan aplikasi. 
Pembelajaran ini salah satunya dapat dilakukan melalui pembelajaran matematika berbasis masalah 
(Problem Based Learning atau PBL).  
   
  Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
memusatkan pada kegiatan, identifikasi, analisa dan diskusi permasalahan dalam kelompok dengan 
sebuah masalah sebagai stimulus dalam pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik akan terangsang 
untuk mengidentifikasi, mendiskusikan dan meneliti permasalahan yang diberikan, peserta didik juga 
dapaat menggunakan pengalaman-pengalamannya untuk mengkonstruksi pengalaman baru melalui 
proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motifator 
agar peserta didik dapat mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. 

 
2. METODOLOGI 

 
Penelitian ini dilakukan di SDN 007 Rokan IV Koto. Waktu pelaksanaan pada tanggal 12 

Desember 2023. Subjek dalam penelitian ini kelas II. Pelaksanaan untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran matematika menggunakan alat ukur satuan baku non baku  model pembelajaran Problem 
Based Learning(PBL),  melalui perbaikan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan melakukan desain prosedur 
perbaikan, pengamatan, teknik analisis data serta melakukan refleksi diri untuk pendidik.  

Data penelitian menggunakan teknik data kuantitatif, data yang dikumpulkan adalah data yang 
berkaitan dengan proses dan hasil belajar melalui model pembelajaran Problem Based Learning(PBL). 
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Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Pelaksanaan pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk soal 

cerita di kelas 2 SD Negeri 005 Rokan IV Koto beberapa tantangan yang dihadapi. Pertama tidak 
semua materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk gambar dan juga sebahagian pembelajaran 
yang akan ditampilakn yang berupa media gambar tersebut juga butuh waktu yang lama, karena 
sebagian media apabila disajikan dalam bentuk gambar ada yang membutuhkan waktu yang begitu 
lama, Kedua kemampuan anak dalam memahami gambar juga tidak sama karena masih ada peserta 
didik yang tingkat kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang berbeda- beda. 
seperti dalam diskusi kelompok masih ditemukan peserta didik yang kurang aktif dan kurang dapat 
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. 

 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh Guru yang bertindak sebagai peneliti, pada 

saat berlangsungnya proses pembelajaran diperoleh data kondisi dan permasalahan pembelajaran yang 
terjadi pada siswa kelas kelas II SD Negeri 007 Rokan IV Koto, rendah nya hasil belajar matematika 
sehingga siswa memiliki prestasi belajar yang rendah. Berdasarkan kondisi yang ada, maka peneliti 
merencanakan pembelajaran model pembelajaran Problem Based  Learning dengan menggunakan alat 
ukur satuan baku non baku dalam mengakses pembelajaran dilakukan disiklus 1, agar siswa termotivasi 
dalam membaca dan belajar, sehingga meningkatkan motivasi belajar dan membaca.  

 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengamati siklus yang disusun sebelumnya, 

peneliti melakukan diskusi dengan observer sebagai pengamatan dalam penelitian tindakan ini. Dan 
ternyata hasil siklus kedua lebih baik jika dibendingkan dengan hasil siklus pertama.  

 
Hasil refleksi siswa pada penbelajaran matematika menggunakan metode Problem Based 

Learning dengan menggunakan alat ukur satuan baaku non baku. Peserta didik merasa senang dan 
bersemangat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penjelasan lengkap tentang dampak 
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dari aksi serta langlah- langkah maupun respon dan factor dalam pembelajaran ini berdasarkan dari 
pengalaman yang dihadapi adalah sebagai berikut, dampak dari aksi dan Langkah- langkah yang telah 
dilakukan yaitu hasil yang dirasakan sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil yang terlihat 
ada perubahan dan merasakan manfaatnya yaitu yang berkaitan dengan berkurangnya kesulitan siswa 
terhadap pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran. Ternyata dengan adanya metode tanya 
jawab selama berlangsung membuat peserta didik lebih percaya diri  dan berusaha memberikan jawaban 
yang terbaik. Apakah hasilnya efektif/ tidak berdasarkan keseluruhan dari hasil pembelajaran yang 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning, sangat efektif karena 
mereka mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi hal ini dapat dilihat dari hasil presentasi peserta 
didik, dapat dilihat dari kesimpulan setiap pembelajaran yaitu terlihat dari hasil kerja peserta didik 
sangat baik dan meningkat, peserta didik menjadi lebih semangat dan hasil belajar meningkat, Tingkat 
pemahaman siswa terkait materi Pelajaran juga meningkat. 

 
Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata pembelajaran yang saya 

berikan pada siklus kedua lebih baik dari siklus pertama. Hal ini terjadi karena saya mempelajari kembali 
kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, Pembelajaran yang saya berikan saya sesuaikan dengan 
indikator dalam kurikulum yang berlaku dan saya mau belajar serta mau menerima masukan dari Pihak 
Iain dan mengambil pelajaran dari apa yang telah terjadi.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Simpulan  
 
Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dianggap efektif dalam mengajar matematika di 
sekolah dasar karena melibatkan peserta didik secara aktif dalam pemecahan masalah matematika yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Ketika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang diberikan mencari informasi yang relefan yang 
digunakan untuk menentukan hipotesis, merencanakan penyelesaian masalah dan memilih alternatif solusi 
masalah yang paling tepat melalui proses diskusi, dan akhirnya peserta didik mampu menyampaikan hasil 
solusi masalahnya kepada kelompok lain. Dengan kemampuan ini peserta didik semakin terbiasa 
menggunakan logikanya dalam menyelesaikan pengukuran Panjang benda. Peserta didik mampu 
menganalisa satuan baku non baku, membuat perencanaan peyelesaian dengan tepat dan menyelesaikan 
soal dengan baik.. 
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